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Abstrak : Media sosial berperan penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan milenial 

melalui penyebaran informasi dan promosi perilaku pro-lingkungan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

peran media sosial dalam membangun kesadaran lingkungan dan tantangan yang dihadapi. Dengan 

pendekatan kualitatif berbasis studi literatur, penelitian ini mengkaji artikel jurnal, buku, dan laporan yang 

relevan dari berbagai database akademik. Hasilnya menunjukkan bahwa media sosial efektif dalam 

memperdalam pemahaman tentang isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim dan polusi plastik, serta 

memotivasi adopsi praktik berkelanjutan melalui interaksi dengan influencer, konten interaktif, dan 

kampanye sosial. Namun, tantangan seperti disinformasi, bias algoritma, dan keterlibatan dangkal membatasi 

dampak positifnya. Meskipun demikian, media sosial tetap menjadi alat strategis untuk edukasi dan 

mobilisasi perilaku ramah lingkungan, terutama jika dimanfaatkan secara kritis dan disertai peningkatan 

literasi media. Penelitian ini menekankan perlunya optimalisasi media sosial untuk mendorong keberlanjutan 

di kalangan milenial. 

Kata Kunci: Media Sosial, Kesadaran Lingkungan, Milenial 

Abstract: Social media plays an important role in raising environmental awareness 

among millennials through information dissemination and promotion of pro-

environmental behavior. This research aims to analyze the role of social media in building 

environmental awareness and the challenges faced. Using a qualitative approach based on 

literature study, this research examines relevant journal articles, books, and reports from 

various academic databases. The results show that social media is effective in deepening 

understanding of environmental issues such as climate change and plastic pollution, as 

well as motivating the adoption of sustainable practices through interaction with 

influencers, interactive content and social campaigns. However, challenges such as 

disinformation, algorithm bias and shallow engagement limit its positive impact. 

Nonetheless, social media remains a strategic tool for education and mobilization of 

environmentally friendly behaviors, especially if utilized critically and accompanied by 

increased media literacy. This research emphasizes the need to optimize social media to 

promote sustainability among millennials. 
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Pendahuluan 

  Perubahan lingkungan global, yang semakin cepat sejak dimulainya Antroposen, 

mencakup isu-isu kompleks seperti perubahan iklim, polusi, dan deforestasi, yang 

berdampak besar pada lingkungan dan masyarakat. Faktor-faktor seperti perubahan 

penggunaan lahan dan dinamika sosial ekonomi memperburuk upaya untuk mengatasi 

masalah ini. Perubahan iklim, yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca dan deforestasi, 

mengarah pada pemanasan global dan cuaca ekstrem (Hussain & Baig, 2022). Polusi udara 

dan bahan kimia, serta pencemaran air tanah, membahayakan kesehatan dan lingkungan 

(Shiraiwa, 2023). Deforestasi mengurangi keberagaman hayati dan kemampuan 

penyerapan karbon, seringkali dipicu oleh perluasan pertanian dan urbanisasi (Litre & 

Bursztyn, 2024). Selain itu, perubahan lingkungan juga mempengaruhi kesehatan mental, 

terutama di negara berpenghasilan rendah (Wigand et al., 2022). Meski tantangan ini besar, 

terdapat peluang untuk inovasi dalam kebijakan dan teknologi, dengan pendekatan 

menyeluruh yang melibatkan iklim, polusi, deforestasi, serta dampak sosial-ekonomi dan 

etika. 

  Media sosial memiliki pengaruh besar terhadap fenomena sosial dan budaya di 

kalangan milenial, memengaruhi pembentukan identitas, hubungan, dan mekanisme 

koping mereka. Media sosial memainkan peran utama dalam pembentukan identitas 

budaya, dengan menggabungkan unsur-unsur tradisional dan modern, seperti adopsi tren 

mode global dan penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari (Pangesti M, 

Khaeriah A, 2024). Komunitas online mendukung pelestarian budaya sekaligus 

memperkenalkan pengaruh luar, yang membutuhkan keterampilan literasi digital untuk 

menyeimbangkan dinamika ini (Deswita et al., 2024). Penggunaan media sosial yang tinggi 

(79% milenial aktif beberapa kali sehari) dapat menghambat hubungan yang lebih 

mendalam, meningkatkan konflik dan perselingkuhan, yang berpengaruh pada 

pendekatan terapi hubungan (Owens et al., 2024). Milenial juga memanfaatkan media sosial 

untuk berkabung, yang mengubah cara berduka tradisional menjadi ekspresi kesedihan 

digital (VILLAFUERTE et al., 2023). Model H.E.R.O. menggambarkan pengalaman 

berkabung online yang kompleks, dengan tema-tema seperti "Membantu dan 

Menyakitkan" serta "Menghilangkan dan Menghidupkan Kembali". Walaupun media sosial 

memberikan platform untuk ekspresi budaya dan dukungan emosional, ia juga membawa 

tantangan berupa koneksi yang lebih dangkal dan tekanan emosional, yang menekankan 

pentingnya keterlibatan kritis dengan media sosial di kalangan milenial. 

  Media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan 

di kalangan milenial, mendorong keterlibatan, perilaku berkelanjutan, dan pilihan 

konsumen yang lebih ramah lingkungan. Fitur interaktif dan jangkauan luas dari media 

sosial memungkinkan penyebaran informasi lingkungan yang lebih efektif. Influencer 

mikro memiliki peran signifikan dalam mempromosikan keberlanjutan dengan 

menciptakan keterlibatan melalui cerita yang mudah dihubungkan, serta mengatasi 

hambatan bahasa dan lokasi (Shafie et al., 2024). Media sosial juga memengaruhi sikap 

milenial terhadap konsumsi hijau, mendorong mereka untuk memilih produk yang ramah 

lingkungan (Tian, 2024). Kampanye yang dijalankan di platform ini membantu 
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meningkatkan kesadaran mengenai manfaat produk berkelanjutan. Media sosial juga 

mempengaruhi sikap terhadap perubahan iklim dan perilaku yang mendukung lingkungan 

(Thanya & C., 2023). Namun, media sosial berisiko menyebarkan informasi yang salah atau 

keterlibatan yang dangkal, yang bisa merusak pemahaman dan komitmen terhadap praktik 

keberlanjutan (Siregar et al., 2024). 

  Interaksi media sosial memiliki dampak signifikan terhadap perilaku ramah 

lingkungan milenial dengan membentuk sikap, kesadaran, dan niat pembelian mereka 

terhadap praktik berkelanjutan (Erlinnawati & Purwanto, 2024). Platform media sosial yang 

luas memberikan sarana untuk menyebarkan informasi terkait isu lingkungan dan 

mendorong konsumsi hijau melalui mekanisme seperti pembelajaran sosial, aktivasi norma, 

dan penciptaan nilai bersama. Media sosial berperan dalam meningkatkan kesadaran 

milenial terhadap isu lingkungan, seperti perubahan iklim dan polusi, yang mendorong 

perilaku pro-lingkungan. Di Indonesia, influencer memiliki peran penting dalam 

menyebarkan informasi tentang keberlanjutan, yang meningkatkan kesadaran di kalangan 

Generasi Z dan milenial (Suryaputra et al., 2024). Media sosial juga mempengaruhi 

kebiasaan pembelian hijau dengan mempromosikan pelabelan ramah lingkungan dan eco-

branding, serta dipengaruhi oleh perilaku teman sebaya dan influencer (Sethuraman et al., 

2023). Di China, norma subjektif dan nilai hijau yang dirasakan melalui media sosial 

memengaruhi niat milenial untuk membeli produk hijau, membentuk norma sosial terkait 

konsumsi hijau (S. Xie & Madni, 2023). Meskipun media sosial mendukung perilaku ramah 

lingkungan, perlu diwaspadai potensi penyebaran informasi yang salah dan perbedaan 

tingkat keterlibatan di berbagai demografi, karena faktor budaya, ekonomi, dan sosial dapat 

memengaruhi keberhasilan kampanye. 

 

Metode 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk menganalisis peran media sosial dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di 

kalangan milenial. Sumber data berupa artikel jurnal, buku, dan laporan organisasi 

lingkungan yang relevan, dipilih dari publikasi 10 tahun terakhir melalui database 

akademik seperti Google Scholar dan Scopus (Rasyid & Wihda, 2024). Analisis dilakukan 

menggunakan metode tematik dan isi untuk mengidentifikasi pola penggunaan media 

sosial, pengaruhnya terhadap kesadaran lingkungan, serta strategi komunikasi yang efektif. 

Validitas dijaga melalui triangulasi sumber dan kredibilitas literatur, dengan tetap 

mematuhi etika akademik. 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Kesadaran Lingkungan 

  Media sosial telah terbukti menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan mempengaruhi perilaku pro-lingkungan di kalangan milenial. Platform ini 

memperdalam pemahaman tentang isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim dan polusi 

plastik. Keterlibatan dengan influencer media sosial mendorong niat untuk mengadopsi 

praktik berkelanjutan, dengan narasi emosional yang efektif memotivasi generasi milenial 
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(Rosaidi et al., 2022). Dukungan selebriti terhadap keberlanjutan dapat menginspirasi 

perilaku ramah lingkungan, terutama jika gaya hidup mereka sesuai dengan pesan yang 

disampaika (Quesada Baena et al., 2024). Namun, adanya potensi informasi yang salah dan 

pesan yang kontradiktif dapat menyebabkan skeptisisme terhadap klaim lingkungan.  

  Influencer dan kampanye sosial berperan penting dalam menyebarkan pesan 

tentang keberlanjutan dan lingkungan. Kredibilitas influencer sangat memengaruhi 

kepercayaan konsumen, yang lebih cenderung menerima pesan dari sumber yang dianggap 

terpercaya, sementara tingkat keterlibatan tinggi, seperti melalui konten interaktif dan 

cerita pribadi, meningkatkan efektivitas pesan keberlanjuta (Beulah & Chitrakala, 2024). 

Influencer juga berperan dalam mengedukasi konsumen mengenai manfaat lingkungan 

dari produk, mendorong pilihan yang lebih ramah lingkungan, dan memperkuat 

kampanye keberlanjutan melalui kolaborasi dengan merek (Rifai Apriture Afianto et al., 

2024). Mikro-influencer membantu meningkatkan keterlibatan komunitas, terutama di 

kalangan pemuda Malaysia, dengan narasi yang mudah dihubungkan. Namun, terdapat 

risiko keterlibatan yang dangkal, yang menggarisbawahi pentingnya evaluasi keaslian dan 

dampak pesan influencer terhadap perilaku konsumen. 

  Pengaruh tagar, video viral, dan kampanye media sosial memiliki dampak signifikan 

dalam membentuk persepsi publik, perilaku, dan keterlibatan. Elemen-elemen ini berperan 

dalam komunikasi, kesadaran, dan mobilisasi di berbagai bidang, termasuk reputasi 

perusahaan, kesadaran kesehatan mental, investasi cryptocurrency, dan penggalangan 

dana politik. Video viral dapat merusak reputasi perusahaan, seperti yang terjadi pada 

insiden United Airlines, di mana sentimen negatif meningkat hingga 500% setelah video 

viral (Petrescu et al., 2020). Kampanye media sosial juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran kesehatan mental di kalangan mahasiswa, serta mendorong 

perilaku suportif di antara teman sebaya (Tera et al., 2024). Selain itu, media sosial 

memengaruhi keputusan investasi, khususnya dalam cryptocurrency, dengan pengguna 

yang lebih terlibat di platform lebih cenderung untuk berinvestasi (Kim & Fan, 2024). 

Kampanye politik juga mendapat keuntungan dari konten viral yang dapat meningkatkan 

sumbangan kampanye (Kowal, 2023). Meski dampak positifnya besar, ada kekhawatiran 

mengenai potensi kesalahan informasi dan keterlibatan dangkal yang bisa muncul 

bersamaan dengan konten viral, sehingga memerlukan pendekatan kritis terhadap 

pengaruh media sosial dalam masyarakat. 

 

Dampak Media Sosial terhadap Perilaku Milenial 

  Pengaruh media sosial terhadap tindakan lingkungan milenial bervariasi, dengan 

efek yang positif namun juga terbatas. Media sosial berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi dalam praktik berkelanjutan, terutama di kalangan milenial dan 

Gen Z (Briandana et al., 2024). Kehadiran influencer yang mendukung keberlanjutan dapat 

memperkuat pesan pro-lingkungan, mendorong lebih banyak keterlibatan dalam perilaku 

yang ramah lingkungan (Ratih Komala Dewi, 2024). Media sosial juga berperan dalam 

mendukung gerakan pemuda seperti 'Fridays for Future', yang mencerminkan komitmen 



Pubmedia Social Sciences and Humanities  Volume: 2, Number 3, 2025 5 of 10 

 

 

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh 

milenial terhadap isu perubahan iklim (Beukes, 2024). Namun, penggunaan media sosial 

tidak selalu memperkuat hubungan antara pengetahuan tentang keberlanjutan dan 

perilaku di beberapa wilayah, seperti Malaysia dan China (Mohamad Saleh et al., 2024). 

Skeptisisme terhadap selebriti yang terlibat dapat mengurangi keefektifan pesan mereka 

karena adanya persepsi greenwashing. Walaupun media sosial mampu memobilisasi, ia 

juga dapat mendorong keterlibatan yang dangkal, di mana orang hanya mengungkapkan 

keprihatinan tanpa tindakan nyata, mencerminkan kompleksitas pengaruhnya terhadap 

komitmen lingkungan milenial. 

  Diskusi mengenai kesadaran lingkungan yang lebih tinggi di kalangan milenial yang 

aktif di media sosial menyoroti peran penting keterlibatan digital dalam mendorong 

perilaku pro-lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa platform media sosial, terutama 

melalui interaksi dengan influencer dan jaringan teman, dapat meningkatkan kesadaran 

serta mendorong praktik berkelanjutan di kalangan milenial. Keterlibatan dengan media 

sosial meningkatkan kesadaran lingkungan, seperti yang terlihat pada penggunaan 

WeChat (P. Xie et al., 2024). Interaksi dengan "greenfluencer" juga berkaitan dengan 

peningkatan aktivisme lingkungan (Knupfer et al., 2023), sementara pensinyalan sosial 

melalui media sosial dapat mempengaruhi perilaku ramah lingkungan (Harmon & Lee, 

2022). Studi di Malaysia dan China menunjukkan bahwa meskipun media sosial tidak selalu 

memoderasi perilaku berkelanjutan secara langsung, ia tetap mempengaruhi sikap dan niat 

terhadap keberlanjutan. Selain itu, media sosial berpengaruh terhadap niat pembelian 

produk hijau (Salman Shamsi et al., 2022). Namun, tidak semua interaksi media sosial 

berkontribusi pada peningkatan kesadaran lingkungan, karena beberapa konten mungkin 

kurang mendalam atau tidak mendorong keterlibatan kritis, yang dapat menurunkan 

dampak positifnya. 

 

Tantangan dan Hambatan 

  Media sosial memiliki potensi untuk meningkatkan kesadaran lingkungan, namun 

terdapat beberapa hambatan yang membatasi efektivitasnya. Penyebaran informasi yang 

keliru, seperti persepsi yang salah tentang mikroplastik, dapat menghambat tindakan pro-

lingkungan (Wu et al., 2023). Kurangnya mekanisme verifikasi yang efektif pada platform 

memperburuk masalah ini, sehingga tidak mampu mendorong perilaku pro-lingkungan 

(Liao, 2024). Selain itu, karakteristik unik tiap platform memengaruhi dampak kesadaran 

lingkungan, dengan pengguna yang lebih terlibat di WeChat menunjukkan dampak yang 

lebih besar. Media tradisional sering kali lebih unggul dalam memberikan informasi yang 

lebih akurat dan mendalam mengenai isu lingkungan (Ayushi Jain & Ashok Kumar Meena, 

2024). Variasi dalam keterlibatan pengguna juga memengaruhi efektivitas media sosial 

dalam mendorong perilaku pro-lingkungan, terutama pada platform yang memiliki kontrol 

perilaku lebih rendah. Meski demikian, media sosial tetap memberikan peluang bagi 

gerakan akar rumput yang dapat mengubah kesadaran dan perilaku masyarakat jika 

dimanfaatkan dengan tepat. 
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  Disinformasi dan bias algoritma berperan penting dalam membentuk pandangan 

publik mengenai isu lingkungan. Algoritma di media sosial, yang lebih mengutamakan 

keterlibatan, sering mempromosikan konten kontroversial dan informasi yang salah, yang 

memperburuk pemahaman masyarakat tentang masalah seperti perubahan iklim. Hal ini 

memperkuat bias kognitif, sehingga menyulitkan individu dalam menilai informasi secara 

objektif (Boonprakong et al., 2023). Misinformasi dalam komunikasi lingkungan, seperti 

berita palsu dan laporan ilmiah yang tidak akurat, semakin memperumit diskusi publik 

(Wirz & Brossard, 2022). Beberapa solusi ekonomi, seperti pajak Pigouvian untuk informasi 

salah, dapat mengurangi penyebaran informasi yang menyesatkan, serupa dengan cara 

mengendalikan pencemaran lingkungan. Walaupun tantangan ini ada, beberapa pihak 

berpendapat bahwa hal tersebut bisa menjadi peluang untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan literasi media, yang pada gilirannya dapat menghasilkan wacana publik 

yang lebih berbasis informasi mengenai isu lingkungan. 

 

Kesimpulan 

  Media sosial memainkan peran signifikan dalam meningkatkan kesadaran 

lingkungan di kalangan milenial dengan memperdalam pemahaman tentang isu-isu 

lingkungan seperti perubahan iklim dan polusi plastik, serta mendorong adopsi praktik 

berkelanjutan. Interaksi dengan influencer dan kampanye sosial terbukti efektif dalam 

menyampaikan pesan keberlanjutan, terutama melalui konten interaktif, cerita pribadi, dan 

dukungan selebriti yang otentik. Namun, tantangan seperti disinformasi, bias algoritma, 

dan keterlibatan dangkal membatasi efektivitasnya. Pengaruh media sosial juga bervariasi 

di berbagai wilayah dan kelompok pengguna, dengan potensi untuk menginspirasi 

perilaku ramah lingkungan sekaligus menciptakan skeptisisme terhadap klaim 

keberlanjutan. Meskipun memiliki hambatan, media sosial tetap menjadi platform penting 

untuk edukasi lingkungan, mobilisasi gerakan akar rumput, dan promosi perilaku pro-

lingkungan di kalangan milenial jika dimanfaatkan secara strategis dan kritis. 
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